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Abstract : This study aims to analyze the influence of digital marketing and 

customer review on consumer buying interest in shopee application users in 

the Surabaya City. This study uses a quantitative method with a survey 

approach, where data is collected through an online questionnaire with a 

total of 140 respondents. Data analysis was carried out using multiple linear 

regression to determine the influence of independent variables (digital 

marketing and customer review) on dependent variables (consumer buying 

interest). The results of the study show that digital marketing has a posistive 

and significant influence on consumer buying interest. Effective digital 

marketing strategies, such as the use of social media, online advertising, and 

promotion through influencers, have proven to be able to increase consumer 

buying interest. In addition, customer reviews also have a positive and 

significant influence on consumer buying interest. Positive reviews from 

other customers give consumers confidence and confidence to make a 

purchase. Overall, this study emphasizes the importance of digital marketing 

and customer reviews in increasing consumer buying interest. This finding 

provides practicial implications for e-commerce businessman, especially 

shopee, to focus more on innovative digital marketing strategies and good 

customer review management to increase consumer buying interest in 

Surabaya. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemasaran 

digital dan customer review terhadap minat beli konsumen pada pengguna 

aplikasi shopee di Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei, dimana data yang dikumpulkan 

melalui kuisioner secara online dengan jumlah responden sebanyak 140. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda untuk 

mengetahui pengaruh variabel independen (pemasaran digital dan customer 

review) terhadap variabel dependen (minat beli konsumen). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemasaran digital memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat beli konsumen. Strategi pemasaran digital yang 

efektif, seperti penggunaan media sosial, iklan online, dan promosi melalui 

influencer, terbukti mampu meningkatkan minat beli konsumen. Selain itu, 

customer review juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli konsumen. Ulasan yang positif dari pelanggan lain memberikan 

kepercayaan dan keyakinan kepada konsumen untuk melakukan pembelian. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya pemasaran 

digital dan customer review dalam meningkatkan minat beli konsumen. 

Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi para pelaku bisnis e-

commerce, khususnya shopee, untuk lebih fokus pada strategi pemasaran 

digital yang inovatif dan pengelolaan ulasan pelanggan yang baik guna 

meningkatkan minat beli konsumen di Surabaya. 

 

Kata kunci : Pemasaran Digital, Customer Review, Minat Beli, Shopee 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan dan pertumbuhan teknologi yang kian berkembang pesat mengharuskan 

setiap sumber daya manusia untuk mulai membiasakan diri dengan kecanggihan teknologi 

yang ada. Pada akhir tahun 2019, Indonesia dan seluruh negara dilanda pandemi Covid-19, di 

mana seluruh kegiatan aktivitas yang sedang berjalan harus diberhentikan secara sementara 

(Asriansyah, 2022). Dalam fenomena yang terjadi, beberapa negara termasuk Indonesia 

mengalami penurunan ekonomi yang cukup drastis karena kebijakan pemerintah dalam 

menetapkan pembataasan sosial berskala besar untuk mengurangi dan mencegah penyebaran 

Covid-19. Kebijakan tersebut rupanya juga memberikan dampak positif bagi Indonesia 

sendiri. Dengan adanya pembatasan sosial yang ditetapkan pemerintah, beberapa negara maju 

dan berkembang termasuk Indonesia mulai meningkatkan dan memanfaatkan penggunaan 

teknologi secara masif di segala berbagai aspek kehidupan. 

Dampak yang dihasilkan oleh pandemi Covid-19 mendorong setiap manusia yang ada 

di dunia untuk mulai menjalankan segala bentuk kegiatan yang dilakukan ke arah digitalisasi. 

Dinamika perubahan ini memberikan sudut pandang yang berbeda tehadap manusia dalam 

menjalankan kehidupan sehari-harinya, dan dalam melakukan kegiatan yang dilakukan. 

Dalam hal tersebut, pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi berkontribusi atas 

berbagai pengaruh dalam lini kehidupan juga dalam hal perniagaan. Pertumbuhan e-

commerce yang berkembang pesat hampir satu dekade terakhir, menjadi salah satu fenomena 

menarik yang mencuri perhatian konsumen karena memungkinkan transaksi jual beli 

dilakukan secara daring. Salah satunya adalah Shopee, sebuah platfrom jual beli daring yang 

unggul di Indonesia yang mampu menarik jutaan penggunanya melalui beragam fitur dan 

kemudahan yang disediakan. 

Sebagai penyandang kota metropolitan terbesar kedua setelah Jakarta, Surabaya juga 

termasuk kota yang begitu potensial dalam pasar bisnis e-commerce. (Jiwandono, 2017) 

Masyarakat Kota Surabaya dikenal memiliki daya beli yang tinggi serta memiliki akses yang 

luas terhadap teknologi digital. Oleh sebab itu, sangat penting bagi para pelaku bisnis yang 
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ingin mengoptimalkan strategi pemasaran mereka untuk memahami ragam aspek yang 

memengaruhi daya beli konsumen di Surabaya melalui aplikasi Shopee. Mengacu pada 

fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji Pengaruh Pemasaran Digital dan 

Customer Review terhadap Daya beli Konsumen pada Pengguna Aplikasi Shopee di Kota 

Surabaya. Dengan memahami pengaruh kedua faktor tersebut, penelitian ini diharapkan 

memberi wawasan mendalam terhadap pelaku bisnis dan pemasar dalam menyusun strategi 

yang lebih berpengaruh untuk meningkatkan daya beli konsumen pada platform e-commerce. 

Selain itu, hadirnya penelitian ini diharapkan juga dapat berkontribusi secara akademis dalam 

bidang pemasaran digital dan perilaku konsumen, terutama dalam konteks e-commerce di 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian asosiatif menurut (Sugiyono, 2017) 

adalah rumusan masalah penelitian yang menanyakan hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data 

berupa survei dan kuesioner. Dalam penelitian ini, populasi mencakup semua konsumen yang 

menggunakan aplikasi Shopee di Kota Surabaya, meskipun jumlah pastinya tidak dapat 

diketahui secara pasti. (Moleong, 2018) mengatakan sampel adalah bagian dari keseluruhan 

total dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang telah dipaparkan. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dalam menentukan sampel. (Sugiyono, 2021) 

menegaskan bahwa Pusposive sampling merupakan penentuan sampel yang ditentukan 

dengan banyak pertimbangan.  

Pertimbangan yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi: 1) Objek yang diteliti 

hanya aplikasi shopee. 2) Responden berusia minimal 17 tahun hingga 30 tahun. 3) 

Responden pernah melakukan transaksi pembelian di aplikasi Shopee. 4) Penelitian ini hanya 

dilakukan pada pengguna aplikasi Shopee di wilayah Kota Surabaya. 5) Responden memiliki 

pendapatan atau uang saku bulanan kurang dari Rp. 1.000.000 hingga lebih dari Rp. 

3.000.000. Menurut (Ferdinand, 2016) Pengukuran sampel yang dapat dilakukan adalah 

dengan jumlah sampel minimum 5 dan maksimum 10. Jumlah sampel yang ideal dan 

representatif diperoleh dari jumlah indikator penelitian yang dikali 5 sampai 10. Berdasarkan 

variabel yang diteliti, pemasaran digital memiliki lima indikator, customer review memiliki 

empat indikator, dan daya beli memiliki lima indikator.  



Jurnal Simki Economic, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 539-550 

Alfidha Nur Fadhilla, Iswati, Dkk 

https://jiped.org/index.php/JSE/ 542 Vol 7 Issue 2 

Tahun 2024 
 

Total indikator yang dianalisis dalam penelitian ini mencapai 14, dengan 

menggunakan teknik atau rumus yang sesuai sebagai berikut: 1) Sampel minimum: 5 x 14 

indikator  = 70 sampel, 2) Sampel maksimum: 10 x 14 indikator = 140 sampel. Berdasarkan 

perhitungan dengan rumus di atas, jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah 70, 

sedangkan jumlah sampel maksimum yang dibutuhkan adalah 140. Untuk pengukuran data 

pada penelitian yang digunakan adalah menggunakan kuesioner dengan teknik pengambilan 

keputusan menggunakan skala likert. (Sugiyono, 2013) menyimpulkan bahwa, Skala likert 

digunakan sebagai acuan untuk mengevaluasi tanggapan-tanggapan terhadap responden 

mengenai survei yang diangkat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian reliabilitas bertujuan untuk menentukan sejauh mana hasil pengukuran data 

tetap konsisten dan stabil jika dilakukan lebih dari satu kali. Uji reliabilitas ini dilakukan 

dengan menghitung nilai Cronbach’s Alpha.  

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Hasil pengolahan data SPSS yang tertera pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua 

pernyataan variabel Pemasaran Digital, Customer Review, dan Daya beli memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6, sehingga dinyatakan reliabel. 

Melalui uji normalitas dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test (K-S). Menurut (Ghozali, 2019), apabila nilai probabilitas signifikansi dari uji K-S lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
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Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,552 dengan 

signifikansi (2-tailed) sebesar 0,921. Oleh karena itu, hasil uji Kolmogorov-Smirnov ini 

menunjukkan bahwa nilai 0,921 > 0,05, menegaskan bahwa residual dari data terdistribusi 

secara normal dalam penelitian ini. 

Uji statistik F digunakan untuk menentukan signifikansi hasil analisis regresi. Uji ini 

mengindikasikan apakah semua variabel independen dalam model regresi memiliki pengaruh 

bersama-sama terhadap variabel dependen.  

Tabel 3. Hasil Uji Simultan 

 

Dari pengujian ANNOVA pada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai probabilitas 

signifikan sebesar 0,000. Diketahui bahwa aturan dalam uji regresi secara simultan, nilai 

probabilitas signifikan < 0,05, maka penelitian dapat diterima sehingga dapat menjelaskan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependennya.  

Tabel 4. Hasil Uji Parsial 

 

Berdasarkan Tabel 4 yang merupakan hasil dari uji parsial, dapat disimpulkan untuk 

pengujian hipotesi. 

Pengaruh Pemasaran Digital terhadap Daya beli Konsumen pada Pengguna Aplikasi 

Shopee di Kota Surabaya. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui 

bahwa hipotesis dari variabel Pemasaran Digital diterima atau berpengaruh terhadap Daya 

beli Konsumen pada Pengguna Aplikasi Shopee di Kota Surabaya. Diketahui pada hasil 

penelitian yang dilakukan pada uji parsial (uji t), pada variabel X₁ (Pemasaran Digital) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Y (Daya beli). Dalam pengujian 

tersebut didapatkan hasil pada Variabel X₁ memiliki nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, 

yaitu sebesar 7,592 > 1,656 dan Tingkat signifikansi 0,000 kurang dari 0,05. 
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Hasil penelitian ini searah dengan hasil dari deskripsi karakteristik responden 

berdasarkan umur, jenis kelamin, pekerjaan dan pendapatan, yang mana dalam deskripsi 

karakteristik responden tersebut menunjukkan responden yang berusia 17 tahun – 24 tahun 

merupakan usia pengguna aktif shopee di Surabaya. Usia antara 17 tahun – 24 tahun pada 

umumnya merupakan kelompok yang adaptif terhadap teknologi dan sangat familiar dengan 

penggunaan aplikasi, sehingga pemasaran digital ini bisa efektif dan memengaruhi keputusan 

pembelian. Dengan mayoritas responden yang berjenis kelamin perempuan juga 

menyimpulkan bahwa strategi pemasaran digital yang dilakukan oleh shopee sangat relevan 

dengan kebutuhan dan preferensi dari kebutuhan perempuan. Dalam kampanye pemasaran 

digital, perempuan juga merupakan target utama dalam promosi.  

Sebagai mayoritas dari responden yang tersebar, mahasiswa menunjukkan bahwa 

mereka memiliki akses yang cukup terhadap perkembangan dunia teknologi dan memiliki 

kebiasaan dalam berbelanja online. Mahasiswa cenderung memilih sesuatu yang lebih 

sederhana untuk menghemat waktu dan tenaga, sehingga penawaran daan promosi menarik 

yang diberikan oleh shopee dapat memengaruhi daya beli. Pendapatan kurang dari 1.000.000 

ini menunjukkan bahwa, banyak dari responden merupakan mahasiswa yang belum bekerja 

sehingga belum memiliki penghasilan tetap, dan dalam hal ini lebih cenderung sensitif 

terhadap harga dan promosi yang diberikan. 

 Kemudian pada hasil hipotesis ini juga selaras dengan indicator-indikator yang 

terdapat dalam variabel penelitian ini. Sebelumnya, pada gambaran tanggapan responden, 

menjelaskan bahwa indikator memiliki peran penting dalam pemahaman pernyataan yang 

diajukan kepada responden. Pada indikator Credibility atau kepercayaan yang terdapat pada 

variabel X₁ memiliki skor dengan pilihan “Setuju” terbanyak sebesar 77 skor di item 

pernyataan “Pemasaran digital pada aplikasi shopee membantu saya lebih percaya terhadap 

informasi yang disampaikan dan kualitas produk yang dipromosikan” dan indikator 

Informativeness atau informasi yang terdapat pada variabel X₁ memiliki skor dengan pilihan 

“Sangat Setuju” terbanyak sebesar 86 skor pada item pernyataan “Saya cenderung mencari 

informasi tambahan mengenai produk yang dipromosikan melalui review sebelumnya untuk 

menentukan keputusan membeli”.  

Berdasarkan tanggapan yang diberikan responden pada pilihan terbanyak di indikator 

tersebut menjelaskan bahwa penerimaan hipotesis pada pemasaran digital berpengaruh 

terhadap daya beli konsumen pada pengguna aplikasi shopee di Kota Surabaya dapat 

dijelaskan melalui karakteristik responden yang terhubung melalui indikator pada variabel X₁ 



Jurnal Simki Economic, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 539-550 

Alfidha Nur Fadhilla, Iswati, Dkk 

https://jiped.org/index.php/JSE/ 545 Vol 7 Issue 2 

Tahun 2024 
 

(Cterdibility dan Informativeness). Pemasaran digital yang tepat sasaran dan relevan dengan 

karakteristik demografis ini mampu meningkatkan daya beli konsumen di Kota Surabaya, 

sehingga menunjukkan pentingnya segmentasi pasar dan penyesuaian strategi pemasaran 

dengan karakteristik konsumen. Dengan demikian, dari hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat tiga strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan strategi 

pemasaran digital Shopee, yaitu menetapkan strategi pemasaran STP pada bisnis digital, 

mempertahankan keunggulan yang tidak dimiliki pesaing, dan menjaga skema bisnis sebagai 

e-commerce. 

Pengaruh Customer Review terhadap Daya beli Konsumen pada Pengguna Aplikasi 

Shopee di Kota Surabaya. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

hipotesis dari variabel Customer Review diterima atau berpengaruh terhadap Daya beli 

Konsumen pada Pengguna Aplikasi Shopee di Kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa 

dengan adanya ulasan atau review yang diberikan oleh konsumen lain dalam membeli suatu 

produk, akan memberikan pengaruh terhadap konsumen lainnya juga yang ingin melakukan 

pembelian pada produk sejenis sehingga hal ini bisa menjadi acuan atau menjamin dalam 

meningkatkan rasa ingin tahu dan minat membeli dalam diri seseorang. Ulasan yang 

dilakukan pada salah satu toko online memberikan sebuah gambaran mengenai suatu produk 

yang ingin dibeli dan yang ingin dimiliki, sehingga hal ini memberikan informasi tambahan 

kepada konsumen lain bagaimana tampilan nyata yang diberikan toko online tersebut, apakah 

toko online tersebut bisa memiliki kepercayaan konsumen yang lebih atau tidak. 

Diketahui pada hasil penelitian yang dilakukan pada uji parsial (uji t), pada variabel X₂ 

(Customer Review) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel Y (Daya beli). 

Dalam pengujian tersebut didapatkan hasil pada Variabel X₂ memiliki nilai t hitung lebih 

besar dari nilai t tabel, yaitu sebesar 2,646 > 1,656 dan Tingkat signifikansi 0,000 kurang dari 

0,05. Hasil penelitian ini searah juga dengan hasil dari deskripsi karakteristik responden 

berdasarkan umur, jenis kelamin, pekerjaan dan pendapatan, yang mana dalam deskripsi 

karakteristik responden tersebut menunjukkan responden yang berusia 17 tahun – 24 tahun 

adalah generasi yang tumbuh dengan teknologi digital dan internet. Usia tersebut cenderung 

mencari informasi produk secara online sebelum melakukan pembelian. Ulasan yang 

terperinci memberikan kepercayaan yang tinggi karena memberikan gambaran yang lebih 

jelas dan konkret mengenai produk yang akan dibeli dan karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin di dominasi oleh perempuan yang cenderung lebih berhati-hati dalam 

melakukan pembelian online yang sama halnya bahwa ulasan yang terperinci menggunakan 



Jurnal Simki Economic, Volume 7 Issue 2, 2024, Pages 539-550 

Alfidha Nur Fadhilla, Iswati, Dkk 

https://jiped.org/index.php/JSE/ 546 Vol 7 Issue 2 

Tahun 2024 
 

foto atau video memberikan banyak informasi tambahan untuk membuat keputusan yang 

tepat. Kepercayaan terhadap ulasan yang lengkap dan visual ini menunjukkan bahwa 

pengalaman yang nyata daari pengguna lain adalah salah satu kunci untuk memastikan 

kualitas dan keaslian produk. 

Kemudian mahasiswa pada dasarnnya memiliki anggaran yang terbatas daan lebih 

berhati-hati dalam mengeluarkan uang. Kredibilitas ulasan yang mendetail sangat penting 

untuk mengurangi resiko pembelian yang tidak memuaskan. Pada hasil hipotesis ini juga 

selaras dengan indikator – indikator yang terdapat dalam variabel penelitian ini. Sebelumnya, 

pada pembahasan gambaran tanggapan responden, menjelaskan bahwa indikator memiliki 

peran penting dalam pemahaman pernyataan – pernyataan yang diajukan kepada responden. 

Pada indikator Kredibilitas atau kepercayaan yang terdapat pada variabel X₂ dengan pilihan 

“Sangat Setuju” sebesar 93 skor pada item pernyataan “Saya lebih mempercayai komentar 

yang terperinci serta memilliki foto atau video dibandingkan dengan hanya ulasan teks”, dapat 

disimpulkan bahwa customer review berpengaruh terhadap daya beli konsumen pada 

pengguna aplikasi shopee di Kota Surabaya yang dapat dijelaskan melalui karakteristik 

responden dan indikator pada variabel X₂ (Kredibilitas).  

Kredibilitas ulasan yang terperinci dan disertai dengan foto atau video sangat 

memengaruhi daya beli konsumen di Kota Surabaya. Dengan 93 responden yang paling 

banyak memilih Sangat Setuju menerangkan bahwa mereka lebih mempercayai ulasan 

sejenis. Hal ini menunjukkan bahwa detail dan visualisasi dalam ulasan memainkan peran 

penting dalam membangun kepercayaan daan memengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

Pemasaran yang mendorong dan manampilkan ulasan yang mendetail serta visual dapat 

meningkatkan daya beli dan kepercayaan yang tinggi terhadap shopee. Penelitian tersebut 

juga menunjukkan bahwa ulasan pelanggan online memainkan peran penting dalam menilai 

tingkat loyalitas konsumen terhadap produk yang dipresentasikan. Ini mengindikasikan bahwa 

ulasan pelanggan online secara tidak langsung memberikan kesempatan kepada pelaku usaha 

untuk terus berkembang, membangun dan memperkuat kepercayaan konsumen, serta 

mempertahankan loyalitas terhadap produk tersebut. 

Pengaruh Pemasaran Digital dan Customer Review terhadap Daya beli Konsumen 

pada Pengguna Aplikasi Shopee di Kota Surabaya. Berdasarkan hasil pengujian Secara 

Simultan terbukti bahwa hipotesis mengenai variabel Pemasaran Digital dan Customer 

Review diterima dan berdampak secara bersamaan terhadap Daya beli Konsumen pengguna 

aplikasi Shopee di Kota Surabaya. Hasil penelitian ini searah juga dengan hasil dari deskripsi 
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karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pekerjaan dan pendapatan, Yang 

mana, hal tersebut juga mengacu pada indikator yang terdapat pada variabel X₁ (Credibility 

atau kepercayaan) pada item pernyataan “Pemasaran digital pada aplikasi shopee membantu 

saya lebih percaya terhadap informasi yang disampaikan” mendapatkan skor terbanyak 

sebesar 77 dengan pilihan “Setuju”. Kemudian pada indikator kedua pada variabel X₁ 

(Informativeness atau informasi) dengan item pernyataan “Saya cenderung mencari informasi 

tambahan mengenai produk yang dipromosikan melalui review sebelumnya untuk 

menentukan keputusan membeli” mendapatkan skor terbanyak sebesar 86 dengan pilihan 

“Sangat Setuju”. Kelompok usia 17 tahun – 24 tahun adalah pengguna aktif teknologi dan 

internet yang cenderung mencari informasi online sebelum melakukan pembelian.  

Pada indikator yang telah dijelaskan di atas, responden berusia muda merasa bahwa 

pemasaran digital pada aplikasi shopee membantu untuk lebih percaya terhadap informasi 

yang disampaikan terbukti dengan banyaknya jumlah skor yang di dapatkan pada pilihan 

Setuju sebanyak 77 skor pada indikator Credibility dan Sangat Setuju sebanyak 86 skor pada 

indikator Informativeness. Ini menunjukkan bahwa pemasaran digital yang dilakukan oleh 

shopee efektif dalam membangun kredibilitas dan kepercayaan di kalangan pengguna muda. 

Pada indikator yang terdapat di variabel X₂ (Kredibilitas) dengan item pernyataan “Saya lebih 

mempercayai komentar yang terperinci serta memiliki foto atau video dibandingkan dengan 

hanya ulasan teks” mendapatkan skor terbanyak sebesar 93 dengan pilihan “Sangat Setuju”. 

Pada penjelasan indikator tersebut, dapat dikatakan bahwa ulasan yang terperinci dengan 

disertai foto dan video lebih dipercaya oleh oleh kelompok usia muda yang terbukti dengan 

pilihan Sangat Setuju mendapatkan skor terbanyak sebesar 93. 

Sehingga, berdasarkan penjabaran dari deksripsi responden dengan indikator pada 

variabel X₁ (Credibility dan Informativeness) dan X₂ (Kredibilitas) dapat dikatakan bahwa 

pemasaran digital dan customer review berpengaruh terhadap daya beli konsumen pada 

pengguna aplikasi shopee di Kota Surabaya. Responden percaya bahwa pemasaran digital 

membantu mereka lebih percaya terhadap informasi yang disampaikan hal ini didukung oleh 

jawaban responden pada pernyataan indikator sebanyak 77 skor Setuju dan mereka cenderung 

mencari informasi tambahan mengenai produk yang dipromosikan melalui review sebelumnya 

dan hal ini didukung oleh jawaban responden pada pernyataan indikator sebanyak 86 skor 

Sangat Setuju. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemasaran digital yang informatif dan 

kredibel meningkatkan kepercayaan dan mdaya beli konsumen.  
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Selanjutnya pada ulasan yang terperinci disertai foto atau video sangat dipercaya oleh 

responden yang hal ini didukung oleh jawaban responden pada pernyataan indikator sebanyak 

93 skor Setuju, sehingga dalam hal ini menunjukkan bahwa ulasan yang kredibel dan visual 

meningkatkan kepercayaan dan daya beli konsumen. Sehingga pada pengujian yang dilakukan 

secara bersama-sama terhadap variabel Y (Daya beli), memberikan respon positif dan terbukti 

benar adanya terdapat pengaruh secara simultan dari pengguna aplikasi shopee di Kota 

Surabaya. Temuan ini menegaskan bahwa kedua variabel independen memiliki faktor penting 

dalam strategi pemasaran e-commerce shopee dan memberikan panduan bagi shopee unttuk 

mengoptimalkan pendekatan demi meningkatkan daya beli konsumen. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini baik itu secara simultan dan parsial, 

terbukti adanya pengaruh positif dan signifikan variabel Pemasaran Digital, Customer Review, 

terhadap Daya beli konsumen yang menggunakan aplikasi Shopee di Kota Surabaya. Dengan 

adanya pemasaran dan ulasan pelanggan yang dilakukan berbasis digital ata online yang 

meliputi iklan media sosial, promosi, penggunaan influencer, dan kampanye seperti diskon 

atau flash sale memberikan respon yang positif terhadap promosi yang relevan dan menarik 

yang berarti membuktikan pemasaran digital ini efektif untuk diterapkan. Selain itu ulasan 

pelanggan yang diberikan secara online baik itu rating produk, komentar positif mengenai 

kualitas dan layanan, atau rekomendasi dari konsumen lain, membuktikan bahwa customer 

review ini memberikan kontribusi pada peningkatan daya beli konsumen. Melalui penelitian 

ini dipaparkan bahwa, shopee dapat mengoptimalkan strategi pemasarannya dengan 

memperkuat elemen – elemen pemasaran digital dan mengelola ulasan pelanggan atau 

customer review secara lebih efektif sehingga dapat menarik lebih daya beli konsumen. 
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